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ABSTRAK 

 

Mila Hendrianawati, Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Melalui Pengembangan Komunikasi Total Bagi Anak Tunarungu Di SLB Islam 

Qothrunnada Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi yang dipakai 

dalam pembelajaran pendidikan agama Islam bagi siswa tunarungu di SLB Islam 

Qothrunnada Yogyakarta, serta untuk mengetahui pendekatan-pendekatan yang 

digunakan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam dan untuk mengetahui 

kendala yang dihadapi guru pendidikan agama Islam dalam mengajar siswa 

tunarungu di SLB Islam Qothrunnada Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, yaitu penelitian yang 

dilaksanakan di tengah-tengah kancah kehidupan masyarakat. Berdasarkan 

maksud suatu penelitian dilaksanakan, penelitian ini termasuk dalam penelitian 

deskriptif. Karena bertujuan untuk menggambarkan ciri tertentu dari suatu 

fenomena dan berusaha mendeskripsikan dan menginterprestasikan apa yang ada 

(bisa mengenai kondisi atau hubungan yang ada pendapat yang sedang tumbuh, 

proses yang sedang berlangsung, akibat atau efek yang terjadi, atau 

kecenderungan yang tengah berkembang). Pengumpulan data dilakukan dengan 

observasi, interview atau wawancara, dan dokumentasi. Dalam menganalisis data, 

peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan empat tahapan analisis 

data yaitu pengumpulan data, mengklasifikasikan data, menjelaskan data, dan 

menarik kesimpulan. 

Hasil penelitian adalah di SLB Islam Qothrunnada menggunakan metode  

A Ma Ba dan strategi pembelajaran yang dipakai dalam pembelajaran pendidikan 

agama Islam bagi siswa tunarungu adalah strategi komunikasi total melalui 

ceramah, keteladanan, tanya jawab, pemberian tugas, dan latihan. Pendekatan 

yang dipakai adalah pendekatan individual, kelompok, dan pembiasaan. Dalam 

mendukung terlaksananya strategi dengan baik bagi siswa tunarungu, guru 

menggunakan pendekatan berbahasa yaitu Metode Maternal Reflektif (MMR) 

yaitu metode pembelajaran yang memuat percakapan dari hati ke hati, percakapan 

linguistik, dan membiasakan siswa tunarungu untuk menyimak, berbicara, 

membaca dan menulis sesuai kemampuan siswa dengan dibina oleh guru. Dari 9 

siswa tunarungu dan 4 guru yang di wawancarai terdapat hambatan yang dihadapi 

dalam pembelajaran pendidikan agama Islam yaitu berasal dari siswa tunarungu, 

fasilitas dan media pembelajaran. Sedangkan pendukung proses pembelajaran 

pendidikan agama Islam adalah berasal dari guru pengajar yang profesional dalam 

bidang pengajaran bagi siswa tunarungu, serta didukung dengan keadaan sekolah 

dan kelas yang kondusif untuk belajar. 

 

Kata kunci : strategi pembelajaran, pengembangan komunikasi, anak tunarungu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar bagi setiap manusia, 

karena dengan pendidikan potensi-potensi yang telah diberikan dari lahir 

dapat tumbuh dan berkembang. Sehingga dapat dimanfaatkan bagi dirinya 

dan untuk kepentingan orang lain, dengan pendidikan manusia dapat 

mencapai kemajuan dalam segala aspek kehidupannya, demikian pula  

dalam pemerataan pendidikan yang merupakan masalah dasar dalam 

pendidikan. Upaya-upaya pemerataan pendidikan (baik bidang umum 

maupun bidang agama) tidak hanya ditujukan kepada anak-anak yang 

normal saja, akan tetapi bagi anak-anak diffabel atau anak yang 

berkebutuhan khusus. 

Pendidikan sangatlah penting bagi setiap manusia dalam rangka 

mengembangkan segala potensinya. Oleh sebab itu pendidikan wajib 

diterima oleh setiap warga negara tanpa terkecuali termasuk anak diffabel. 

Pada hakikatnya manusia mempunyai kedudukan yang sama dalam 

hal untuk mendapatkan pendidikan dan pengajaran. Hal ini sebagai yang 

tercantum dalam UUD RI 1945 pasal 31 ayat 1 yang berbunyi “Tiap-tiap 

warga berhak mendapatkan pengajaran” dan pada ayat 2 yang berbunyi 

“Setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah 

wajib membiayainya”. 
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Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pasal 32 menegaskan hak bagi anak yang mempunyai kelainan 

fisik dan mental berhak memperoleh pendidikan luar biasa. Pada pasal 32 

disebutkan bahwa: “Pendidikan khusus (pendidikan luar biasa) 

merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan 

dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, 

mental, sosial”.1 

Agama Islam mewajibkan kepada umatnya untuk menuntut ilmu 

sebagai bekal hidup baik di dunia maupun di akhirat kelak. Nabi 

Muhammad saw bersabda: 

 طَلَبُ الْعِلْمِ فَرِيْضَةٌ عَلَى كُلِّ مُسْلِمٍ وَمُسْلِمَةٍ
 

Artinya: “Mencari ilmu itu adalah wajib bagi setiap muslim laki-
laki maupun muslim perempuan”. (HR. Ibnu Abdil Barr).2 
 
Berdasarkan hadits di atas, jelas diterangkan bahwasannya bagi 

tiap-tiap muslim diwajibkan mencari ilmu. Bagaimanapun keadaan orang 

tersebut, baik tua maupun muda, normal ataupun diffabel tetap diwajibkan 

untuk mencari ilmu sesuai kemampuannya. 

Pendidikan sangat penting dan sangat perlu diberikan bagi semua 

siswa terutama pendidikan agama Islam, karena maksud diberikannya 

pendidikan agama Islam bukan semata-mata untuk memperkaya 

pengetahuan saja, akan tetapi terkandung maksud agar siswa dapat 

                                                 
1 Undang Undang Dasar 1945 dalam bukunya Haenudin, Pendidikan Anak Berkebutuhan 

Khusus Tunarungu, (Jakarta: Luxima Metro Media, 2013), hlm.85.  
2 Di kutip dari https://muslim.or.id/18810-setiap-muslim-wajib-mempelajari-agama.html.   

akses pada hari Kamis, 19 Juli 2018. 

https://muslim.or.id/18810-setiap-muslim-wajib-mempelajari-agama.html
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memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam sehingga dapat 

menjalani hidup ini dengan bimbingan ajaran agama Islam. 

Dari penjelasan di atas jelas sekali bahwa para penyandng cacat, 

khususnya tunarungu yang akan dibahas dalam skripsi ini mempunyai hak 

dan kesempatan yang sama untuk mendapatkan pendidikan umum maupun 

pendidikan agama Islam yang diperlukan sebagaimana mestinya orang 

yang normal.  

Secara pedagogis, seorang anak dapat dikategorikan berkelainan 
indra pendengaran atau tunarungu, jika dampak dari disfungsi 
organ-organ yang berfungsi sebagai penghantar dan persepsi 
pendengaran mengakibatkan ia tidak mampu mengikuti program 
pendidikan anak normal sehingga memerlukan layanan 
pendidikan.3 
 

Klasifikasi anak kehilangan pendengarannya atau tunarungu dapat 

dikelompokkan menjadi kelompok tuli dan kelompok lemah pendengaran. 

Seorang dapat dikatakan tuli (tunarungu berat) jika ia kehilangan 

kemampuan mendengar 70 dB (deci-Bell) atau lebih sehingga ia akan 

mengalami kesulitan untuk mengerti atau memahami pembicaraan orang 

lain walaupun mengggunakan alat bantu. Sedangkan anak kategori lemah 

pendengaran jika ia kehilangan kemampuan mendengar antara 35-69 dB 

sehingga mengalami kesulitan memahami pembicaraan secara wajar.4 

Pengaruh ketunarunguan terhadap kemampuan berkomunikasi  

membawa dampak juga pada kemampuan untuk memperoleh pendidikan 

                                                 
3 Muhammad Efendi, Pengantar Pedagogik Anak Berkelainan, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2006), hlm.6. 
4 Muhammad Efendi, Pengantar Pedagogik, Anak Berkelaianan, (Jakarta, Bumi Aksara, 

2006), hlm.59. 
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bagi penderitanya. Sementara pendidikan memiliki peran penting dalam 

kemampuan berfikir seseorang. Dalam hal ini, masa kanak-kanak 

merupakan masa yang penting dalam proses pendidikan. 

Keadaan anak tunarungu ini menuntut perhatian yang lebih dan 

khusus dalam mendapatkan hak pendidikan. Salah satunya dengan adanya 

sekolah-sekolah luar biasa seperti di SLB Islam Qothrunnada yang 

mempunyai komitmen yaitu melayani peserta didik hingga memperoleh 

kemandirian sesuai dengan kemampuannya dengan motto “Tiada hari 

tanpa percakapan.” 

Keberhasilan proses belajar mengajar tidak luput dari beberapa 

faktor pendidikan di antaranya adalah strategi yang di dalamnya terdapat 

metode dan teknik, dengan pemilihan strategi pembelajaran yang tepat 

sesuai keadaan dan kemampuan siswa pasti akan membuat proses belajar 

mengajar lebih optimal.  

Strategi pembelajaran anak tunarungu seharusnya berbeda dengan 

anak normal, karena anak tunarungu mempunyai hambatan dalam 

pendengaran sehingga akan menghambat penerimaan informasi melalui 

pembicaraan. Oleh karena itu dalam proses pembelajaran pada siswa ini 

harus mempertimbangkan kemampuan dan keadaan siswa. Apabila dalam 

pembelajaran tersebut menggunakan strategi yang tidak tepat, 

kemungkinan besar hasil dari pembelajaran tersebut tidak akan berhasil 

dengan maksimal. 
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Pendapat masyarakat pada masa lampau beranggapan bahwa anak 

tunarungu sejak lahir atau kehilangan kemampuan mendengar sebelum 

mereka belajar berbicara (tunarungu pada masa prabahasa), tidak 

mempunyai kemampuan dalam berbagai hal. Pendapat tersebut tentu saja 

tidak dapat dipertanggungjawabkan, karena pada dasarnya anak tunarungu 

mempunyai potensi yang dapat dikembangkan melalui berbagai sistem 

pendidikan.5 

Keterlambatan dan kemiskinan perkembangan kemampuan 

berbahasa anak tunarungu sebagai akibat dari ketunaannya, seyogyanya 

menjadi acuan bagi para pendidik dan pengambil kebijakan, karena disitu 

terletak kebutuhan pendidikan khusus mereka. Dan selanjutnya, segala 

upaya pengembangan pendidikan anak tunarungu sejak usia dini, sudah 

sepatutnya dapat menjamin terpenuhinya kebutuhan khusus tersebut. 

Begitu juga pada SLB Islam Qothrunnada Banguntapan 

Yogyakarta yang merupakan sekolah luar biasa yang juga mempunyai 

siswa penyandang tunarungu  harus memperhatikan hal-hal tersebut diatas 

dalam pembelajaran. Secara ketenagaan, SLB Islam Qothrunnada 

mempunyai tenaga pendidik yang profesional pada bidangnya, tercatat 

bahwa guru yang mengajar di sana mayoritas lulusan dari jurusan PLB 

(Pendidikan Luar Biasa), dan ada guru pendidikan agama Islam lulusan 

UIN Sunan Kalijga Yogyakarta fakultas tarbiyah. Sedangkan strategi yang 

                                                 
5 Haenudin, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Tunarungu, (Jakarta: Luxima Metro 

Media, 2013), hlm.85.  
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sering dipakai adalah strategi komunikasi total melalui cara membaca 

bibir, eksperimen dan ceramah. 

Dalam mendukung penyampaian informasi, guru memakai sebuah 

pendekatan pembelajaran bahasa yaitu pendekatan Metode Maternal 

Refleksi (MMR) yaitu sebuah pendekatan berbahasa yang lebih 

menitikberatkan pada jalur informasi dengan anggota tubuh dan potensi 

yang sudah dimiliki siswa, seperti mengikuti bahasa ibu, spontanitas dan 

kontak hati. Namun dalam penerapannya masih banyak hambatan yang 

dihadapi oleh guru dalam proses belajar mengajar. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil akhir pembelajaran yang belum mencapai standar kompetensi 

yang sudah ditentukan.6 

Strategi merupakan komponen yang sangat penting dalam setiap 

kegiatan, tidak terkecuali dalam proses belajar mengajar, karena strategi 

merupakan cara untuk mencapai tujuan yang sudah ditentukan dalam 

pembelajaran. Maka dari itu, dengan penggunaan strategi yang tepat dalam 

pembelajaran, maka akan mencapai tujuan secara maksimal pula. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, penulis 

merumuskan permasalahan yang menjadi fokus penelitian, yaitu: 

1. Bagaimana strategi pembelajaran pendidikan agama Islam melalui 

pengembangan komunikasi total bagi anak tunarungu di SLB Islam 

Qothrunnada Yogyakarta?  
                                                 

6 Hasil Obsevasi di SLB Islam Qothrunnada 



7 
 

2. Pendekatan apa yang digunakan guru dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam pada anak tunarungu di SLB Islam 

Qothrunnada Yogyakarta? 

3. Apa kendala yang dihadapi guru dalam mengajar anak tunarungu 

di SLB Islam Qothrunnada Yogyakarta? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan strategi pembelajaran 

melalui pengembangan komunikasi total bagi anak tunarungu di 

SLB Islam Qothrunnada Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui pendekatan apa yang digunakan dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam pada anak tunarungu di 

SLB Islam Qothrunnada Yogyakarta. 

c. Untuk Mengetahui apa kendala yang dihadapi guru dalam 

mengajar anak tunarungu di SLB Islam Qothrunnada Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

Selanjutnya tujuan penelitian yang telah diuraikan di atas, 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi dunia 

pendidikan baik pada aspek teoritis maupun aspek praktis. 

a. Aspek Teoritis 
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Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah khasanah 

ilmu pengetahuan di bidang pendidikan khusus. Utamanya pada anak 

berkebutuhan khusus, khususnya anak tunarungu. Memberikan 

sumbangan informasi mengenai berbagai hal bagi perkembangan 

komunikasi mereka. 

b. Aspek Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat dipakai pengelola yayasan SLB 

Islam Qothrunnada sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan 

kebijakan yang bersifat kreatif, inovatif dan produktif guna menumbuh 

kembangkan komunikasi dan pendidikan bagi anak tunarungu. 

D. Kajian Penelitian Terdahulu 

Sebelumnya terdapat beberapa penelitian yang dijumpai penulis 

mengenai strategi pembelajaran anak berkebutuhan khusus, diantaranya: 

 Skripsi yang ditulis oleh saudara Supriyana, dengan judul 

“Pembelajaran Al Quran Pada Siswa Tunarungu Kelas D2 Di SLB Negeri 

Ngestiharjo Kasihan Bantul Yogyakarta.”7 Skripsi ini berkesimpulan 

bahwa dalam pengajaran Al Quran bagi tunarungu perlu diterapkan 

berbagai metode yang variatif. Metode pengajaran yang biasa diterapkan 

adalah menarik perhatian dengan abjad jari, taktil (getaran dan meraba), 

dan tanya jawab. 

                                                 
7 Supriyana, Pembelajaran Al Quran Pada Siswa Tunarungu Kelas D2 Di SLB Negeri 

Ngestiharjo Kasihan Bantul Yogyakarta, Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003. 
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Skripsi yang ditulis oleh saudara Anwarudin, yang berjudul 

“Strategi Belajar Mengajar PAI Pada Anak Jalanan Rumah Singgah 

Diponegoro Yogyakarta.”8 Skripsi ini membahas tentang strategi yang 

digunakan dalam proses belajar mengajar PAI yang berkaitan dengan 

materi, pendekatan dan faktor-faktor pendukung dan penghambat. 

Kesimpulan dari skripsi di atas adalah bahwa dalam proses pembelajaran 

mulai dari penyajian materi sampai pelaksanaannya didesain dengan 

menyesuaikan keadaan siswa yang merupakan mantan anak jalanan. 

Dalam pembelajaran guru memakai pendekatan individual, emosional, dan 

pengalaman. Sedangkan strategi yang biasa dipakai adalah ceramah, tanya 

jawab, latihan, praktek, diskusi, karyawisata, mauidzoh, keteladanan, 

pembiasaan, dan demontrasi. 

Skripsi selanjutnya ditulis oleh saudari Nurul Badriyah, yang 

berjudul “Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Dan Komitmen 

Beragama Pada Siswa Tunanetra Di MTs LB/A Yaketunis Yogyakarta” 9 

skripsi ini membahas tentang bagaimana pelaksanaan PAI ditinjau dari 

segi materi, metode dan evaluasi, dan juga keterikatan siswa untuk 

melaksanakan ajaran agama sebagai akibat dari proses pelaksanan PAI. 

Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa pelaksanaan pendidikan 

agama islam sudah berlangsung cukup baik bila dilihat dari materi, metode 

                                                 
8 Anwarudin, Strategi Belajar Mengajar PAI Pada Anak Jalanan Rumah Singgah 

Diponegoro Yogyakarta, Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008. 

9 Nurul Badriyah, Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Dan Komitmen Beragama Pada 

Siswa Tunanetra Di MTs LB/A Yaketunis Yogyakarta, Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama 
Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010. 
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dan evaluasi, namun terdapat beberapa siswa yang tidak komit dengan 

ajaran agama, khususnya dalam hal pergaulan. Skripsi ini berbeda dengan 

penelitian yang akan penulis lakukan, karna dalam skripsi ini hanya 

meneliti proses pembelajaran yang peserta didiknya dalam satu kelas 

mempunyai kekuranagn fisik semuanya. 

Mengenal perbedaan penelitian ini terhadap hasil skripsi tersebut di 

atas adalah pada skripsi ini mempunyai penekanan pada metode, strategi, 

dan juga pada pendekatan pembelajaran. Selain itu perbedaan penelitian 

ini terletak pada obyek penelitian, baik dari segi jenjang pendidikan serta 

situasi dan kondisi sekolah.  

Dengan perbedaan tersebut pastinya ada perbedaan juga pada segi 

strategi pembelajaran yang diperlukan oleh siswa tergantung pada situasi 

dan kondisi siswa. Sehingga penelitian ini cukup menarik bagi peneliti 

yang nantinya posisi dari penelitian ini adalah sebagai perbandingan 

terhadap hasil penelitian di atas mengenai strategi yang diterapkan, 

masalah yang timbul serta hasil dari penerapan strategi tersebut. Sehingga 

diharapkan akan menambah pengetahuan dalam memilih strategi 

pembelajaran bagi siswa tunarungu khususnya, dan bagi siswa 

berkebutuhan khusus pada umumnya. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran secara utuh terhadap isi penelitian 

ini, maka perlu disusun sistematika pembahasannya sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN. Bab ini terdiri dari penjabaran latar 

belakang masalah penelitian, rumusan masalah penelitan, tujuan dan 

kegunaan penelitian, kajian penelitian terdahulu serta sistematika 

pembahasan.  

BAB II LANDASAN TEORI DAN METODE PENELITIAN. 

Dalam bab ini, penulis menguraikan landasan teoritis yang berkaitan 

dengan judul penelitian, sebagai berikut: teori strategi pembelajaran, teori 

pengembangan komunikasi. Selanjutnya pada bagian metode penelitian, 

penulis menjelaskan jenis penelitian, waktu dan tempat penelitian, sumber 

data penelitian, teknik pengumpulan data, teknik penentuan validitas dan 

keabsahan data serta teknik analisis data yang diakhiri dengan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi.  

BAB III GAMBARAN UMUM. Pada bab ketiga ini berisi tentang 

paparan (deskripsi) sejumlah data empiris yang diperoleh melalui 

wawancara dan tinjauan lapangan. Mencakup gambaran umum lokasi 

penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN. Dalam bab 

ini penulis menyajikan data penelitian yang berhasil dihimpun, kemudian 

dianalisis berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya 
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berkaitan dengan strategi pembelajaran melalui pengembangan 

komunikasi bagi anak tunarungu di Sekolah Luar Biasa Qothrunnada. 

BAB V PENUTUP. Bab ini berisi tentang uraian kesimpulan yang 

dilengkapi dengan saran – saran dan kata penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Setelah diadakan penelitian strategi pembelajaran pendidikan 

agama Islam bagi siswa SLB Islam Qothrunnada diperoleh data-data 

kualitatif. dari analisis data-data tersebut dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Strategi pemebelajaran yang digunakan oleh guru pendidikan agama 

Islam bagi siswa SLB Islam Qothrunnada adalah Ceramah, 

Keteladanan, Tanya jawab, Pemberian tugas, dan Latihan. pelaksanaan 

strategi pembelajaran yang dilakukan oleh guru pendidikan agama 

islam tersebut diatas sudah cukup baik, sesuai dengan keadaan siswa, 

berjalan dengan lancar, dan kondusif, karena pada pelaksanaannya 

guru memperhatikan karakteristik pembelajaran bagi siswa tunarungu 

dan memperhatikan hal-hal yang harus dilakukan dalam mengajar 

siswa tunarungu 

2. Pendekatan yang dipakai dalam pembelajaran pendidikan agama Islam 

adalah pendekatan individual, kelompok, dan pembiasaan 

3. Kendala yang dihadapi oleh guru dalam melaksanakan pembelajaran 

pendidikan agama islam adalah berasal dari: 

a. Siswa, yaitu siswa tidak menggunakan alat bantu dengar yang 

dapat membantu indera pendengaran sedikit lebih baik, sehingga 
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siswa mengalami kesulitan dalam menerima informasi pelajaran, 

selain itu motivasi belajar siswa rendah 

b. Fasilitas, fasilitas pendukung pembelajaran pendidikan agama 

Islam masih sangat kurang, yaitu buku-buku bacaan khusus bagi 

siswa tunarungu 

c. Media pembelajaran, media pendukung belajar bagi siswa 

tunarungu masih sangat kurang, yaitu alat bantu pendengaran bagi 

siswa, pengeras bunyi, dan teknologi elektrinik audio visual yang 

dapat memudahkan siswa tunarungu memperoleh pengetahuan. 
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B. SARAN-SARAN 

1. Untuk Guru 

Secara umum dalam melaksanakan pembelajaran sudah bagus, 

dengan pemilihan strategi, metode, dan desain ruang kelas yang tepat. 

Meski demikian, guru seharusnya selalu memberikan motifasi kepada 

siswa untuk belajar mandiri, mengingat keadaan siswa yang 

mengalami keterbatasan (tunarungu). 

2. Untuk Orang Tua 

Sebagai orang tua, harusnya memperhatikan kemajuan pendidikan 

anaknya, dengan cara memberi dorongan untuk rajin, dan belajar 

mandiri, meskipun keadaan siswa menyandang ketunarunguan. 
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C. PENUTUP 

Dengan rasa syukur, terucap kata Alhamdulillah kehadirat Allah 

SWT; yang selalu melimpahkan rahmat, karunia, dan hidayah-Nya, 

sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. 

Penulis menyadari sepenuhnya, bahwa penyusunan skripsi ini 

masih jauh dari kesempurnaan. Semua ini hanyalah karena kedangkalan 

ilmu pengetahuan yang penulis miliki, meskipun telah berusaha 

semaksimal mungkin. Oleh karena itu, penulis mengharapkan saran dan 

kritikan yang membangun dari semua pihak. 

Akhirnya atas keridhoan Allah SWT; tiada kata yang patut penulis 

ucapkan, hanyalah suatu harapan semoga skripsi ini dapat memberi 

sumbangan pikiran bagi pembaca dan penulis khususnya. Selanjutnya 

penulis mengucapkan terimakasih ke  pada semua pihak yang telah 

membantu terselesainya penyusunan skripsi ini. Semoga amal baiknya 

diterima dan mendapatkan balasan yang berlipat ganda dari Allah SWT. 

Amin. 
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